BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Kreativitas guru Al-Qur’an Hadits dalam mengembangkan metode
pembelgaran di MTs Al-Huda Bandung Tulungagung adalah dengan
menggabungkan beberapa metode dalam satu kali pertemuan, metode
yang digabungkan yaitu metode ceramah dengan tanya jawab, metode
ceramah dengan metode drill, metode diskusi dengan ceramah ataupun
metode ceramah dengan hafalan.

2. Kreativitas guru Al-Qur’an Hadits dalam memanfaatkan media
pembelgjaran di MTs Al-Huda Bandung Tulungaguung. Dengan
menggunakan power point, video ataupun foto-foto yang berkaitan
dengan materi yang disampaikan. saat menjelaskan suatu ayat.
Kreativitas guru juga ditunjukkan dengan cara menyiapkan potongan
kertas yang bertuliskan ayat-ayat Al-Qur’an yang akan dipelgjari agar
siswa menyusunnya menjadi satu ayat yang utuh.

3. Kreativitas guru Al-Qur’an Hadits dalam menggunakan sumber belagjar
di MTs Al-Huda Bandung Tulungagung. Dengan membandingkan satu
buku dengan buku yang lainnya dan tidak hanya menggunakan satu
sumber belgjar sgja tetapi beberapa sumber belgjar. Saat belgjar suatu
tajwid ataupun saat mempelajari kandungan suatu ayat Al-Qur’an dan

hadits, tidak hanya menggunakan buku LK S ataupun buku paket sgja
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juga menggunkan buku-buku lainnya yang berkaitan dengan apa yang
dipelgarai saat itu.
B. SARAN

1. Bagi Kepala Sekolah
Kepala sekolah hendaknya memberi dukungan kepada guru untuk
selalu  meningkatkan kreativitas daam pembelgaran dengan
memberikan fasilitas yang dibutuhkan guru dalam usaha meningkatkan
kreativitasnya sehingga memudahkan upaya untuk meningkatkan
pembelgjaran.

2. Bagi Guru
Kepada guru diharapkan untuk terus mengembangkan kreativitasnya
dalam proses pembelgjaran guna meningkatkan pembelgjaran. Lebih
banyak lagi metode, media dan sumber belgjar yang digunakan.

3. Bagi Pendliti Lain
Hasil penelitian ini dapat dikembangkan dan dilanjutkan melalui
peneliti berikutnya agar ditemukan kreativitas guru Al-Qur’an Hadits

dalam meningkatkan pembelajaran.



